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ABSTRACT 

A clean environment is increasingly threatened, apart from the influence of natural factors, it turns out that the main 

cause of environmental pollution is actually caused by human activities themselves. Problem Formulation: 1) What is 

the role of the Tebo Regency Environmental Service in dealing with Environmental Pollution and Damage based on 

Tebo Regency Regional Regulation Number 19 of 2021? 2) What are the obstacles faced by the Tebo Regency 

Environmental Service in dealing with environmental pollution carried out by PT. Aligned Sarimba Partners? 3) What 

are the efforts made by the Tebo Regency Environmental Service to overcome environmental pollution carried out by 

PT. Aligned Sarimba Partners? The type of research is sociological juridical research. Data sources are Primary Data 

and Secondary Data, data collection techniques using interviews and document study, analyzed qualitatively. 

Conclusions from the research results: 1) The role of the Tebo Regency Environmental Service in dealing with 

environmental pollution, namely in the form of direct supervision and indirect supervision. 2) Obstacles faced by the 

Tebo Regency Environmental Service in dealing with environmental pollution carried out by PT. In line with Mitra 

Sarimba, namely lack of budget and lack of reliable human resources. 3) Efforts made by the Tebo Regency 

Environmental Service to overcome environmental pollution, namely integrated efforts to prevent environmental 

pollution, integrated efforts to overcome the consequences of pollution and integrated efforts to restore environmental 

conditions through optimizing utilization. resources and technology. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan adalah suatu perubahan 

lingkungan yang tidak menguntungkan, sebagian 

karena tindakan dari manusia yang disebabkan adanya 

perubahan pola penggunaan energi dan materi, 

tindakan radiasi, maupun bahan-bahan fisika dan 

kimia. 
1
Salah satu kasus pencemaran lingkungan yang 

pernah terjadi di Kabupaten Tebo yakni kegiatan 

usaha yang dijalankan oleh PT. Selaras Mitra Sarimba 

(PT.SMS), yang dimana hampir setiap hari aktivitas 

pabrik (PT. SMS) tersebut menghasilkan udara berbau 

yang mengganggu masyarakat sekitar. Pemerintah 

Daerah Kabupaten Tebo telah mengeluarkan produk 

hukum untuk mengendalikan pencemaran dan/atau 

kerusakan lingkungan hidup di daerah Kabupaten 

                                                           
1
Mulia R.M, 2005, Kesehatan Lingkungan, Graha 

Ilmu, Yogyakarta, hlm. 12 

Tebo yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 

19 Tahun 2021 tentang Pengendalian Pencemaran 

dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup. Bahwa 

kaitannya dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tebo 

Nomor 19 Tahun 2021 atas kondisi yang dilakukan 

oleh PT. Selaras Mitra Sarimba yang menimbulkan 

pencemaran udara karena kegiatan usaha yang 

dilakukannya setiap hari, jelas hal ini akan 

mengganggu kesehatan masyarakat sekitar khususnya 

masyarakat yang tinggal dekat dengan pabrik (PT. 

SMS) tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan 

penelitian dengan judul: “PERANAN DINAS 

LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN TEBO 

BERDASARKAN PERATURAN DAERAH 

NOMOR 19 TAHUN 2021 TENTANG 

PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN 

mailto:gr7070901@gmail.com


KERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP (KASUS 

DI PT. SELARAS MITRA SARIMBA)” 

B. Rumusan Masalah 

1.   Bagaimanakah Peranan Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Tebo dalam mengatasi Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Hidup berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 19 

Tahun 2021 (Kasus di PT. Selaras Mitra Sarimba)? 

2.   Apa Saja Kendala-kendala yang dihadapi Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo dalam 

menghadapi pencemaran lingkungan hidup yang 

dilakukan PT. Selaras Mitra Sarimba? 

3.   Apa Saja Upaya-upaya yang dilakukan Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo untuk 

menanggulangi  pencemaran lingkungan yang 

dilakukan PT. Selaras Mitra Sarimba? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk Menganalisa Peranan Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tebo dalam mengatasi 

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tebo 

Nomor 19 Tahun 2021 (Kasus di PT. Selaras Mitra 

Sarimba). 

2. Untuk Menganalisa Kendala-kendala yang dihadapi 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo dalam 

menghadapi pencemaran lingkungan hidup yang 

dilakukan PT. Selaras Mitra Sarimba. 

3. Untuk Menganalisa Upaya-upaya yang dilakukan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo untuk 

menanggulangi  pencemaran lingkungan yang 

dilakukan PT. Selaras Mitra Sarimba. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

yuridis sosiologis 

2. Sumber Data 

Sumber data terdiri Data Primer dan Data Sekunder. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dengan cara studi dokumen 

dan wawancara. 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Peranan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Tebo dalam Mengatasi Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Hidup berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 19 

Tahun 2021 (Kasus di PT. Selaras Mitra Sarimba) 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo 

tersebut telah dilakukan tugas dan fungsinya antara 

lain adalah sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

melestarikan dan mewariskan lingkungan yang 

baik kepada generasi mendatang. 

2. Menumbuhkembangkan rasa tanggungjawab 

masyarakat dan aparatur dalam upaya rehabilitasi 

dan pemulihan kualitas lingkungan hidup. 

3. Mencari dan mengembangkan serta 

menggunakan teknologi yang hemat energi, 

ramah lingkungan serta menjaga kelestarian 

ekosistem.  

4. Meningkatkan pengelolaan potensi sumberdaya 

alam yang menganut prinsip efisiensi pemerataan 

dan berwawasan lingkungan.  

5. Meningkatkan upaya pemanfaatan sumber daya 

alam dengan tetap mempertahankan aspek fungsi 

pelestarian lingkungan hidup dalam rangka 

pengendalian perubahan iklim dan pemanasan global. 

B. Kendala-kendala yang dihadapi Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tebo dalam menghadapi 

pencemaran lingkungan hidup yang dilakukan PT. 

Selaras Mitra Sarimba 

 Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak 

Deriyansyah selaku Kabid Pengendalian Pencemaran 

dan Kerusakan Lingkungan Hidup, Dinas Lingkungan 



Hidup Kabupaten Tebo menyatakan ada beberapa 

kendala-kendala yang sering ditemukan antara lain: 
2
 

1. Kurangnya Anggaran 

2. Terbatasnya Sumber Daya Manusia 

C. Upaya-upaya yang dilakukan Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tebo untuk menanggulangi  

pencemaran lingkungan yang dilakukan PT. 

Selaras Mitra Sarimba 

    Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak 

Deriyansyah selaku Kabid Pengendalian Pencemaran 

dan Kerusakan Lingkungan Hidup, Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tebo menyatakan ada beberapa 

Upaya yang dilakukan antara lain:
3
 

1. Upaya terpadu dalam mencegah terjadinya 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 

hidup melalui instrumen pencegahan 

2. Upaya terpadu dalam menanggualangi akibat 

pencemaran dan perusakan lingkungan hidup 

melalui penegakan hukum dan penggunaan 

teknologi yang ramah lingkungan 

3. Upaya terpadu dalam memulihkan kondisi 

lingkungan hidup melalui optimalisasi 

pendayagunaan sumber daya dan teknologi 

1V. PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam 

melakukan upaya pencegahan pencemaran air 

sungai di Kabupaten Tebo,  antara lain 

pengawasan secara langsung dan pengawasan 

tidak langsung. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tebo dalam melakukan upaya 

                                                           
2
Bapak Deriyansyah,Kabid Pengendalian Pencemaran 

dan Kerusakan Lingkungan Hidup Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Tebo,wawancara pada tanggal 29 Agustus 2023 
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Bapak Deriyansyah,Kabid Pengendalian Pencemaran 

dan Kerusakan Lingkungan Hidup Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Tebo,wawancara pada tanggal 29 Agustus 2023 

pencegahan pencemaran air sungai, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan sumber daya manusia. 

b. Lambatnya pencairan anggaran peralatan. 

c. Minimnya biaya operasional pengawasan 

pencemaran lingkungan. 

d. Kurangnya kesadaran masyarakat. 

e. Banyaknya penambangan ilegal disepanjang 

aliran sungai. 

f. Besarnya biaya pengelolaan limbah perusahaan. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tebo dalam pencegahan 

pencemaran air sungai, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 

b. Mengadakan lomba kebersihan Daerah Aliran 

Sungai (DAS). 

c. Koordinasi menyusun peraturan atau regulasi di 

Bidang Air. 

d. Aksi kampanye lingkungan. 

e. Sosialisasi dan kegiatan peringatan hari 

lingkungan hidup. 

B. Saran 

1. Agar Pemerintah Daerah Kabupaten Tebo 

memberikan perhatian khusus dalam pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 

dengan cara menambah anggaran yang digunakan 

dalam melakukan upaya pengendalian pencemaran 

dan kerusakan lingkungan hidup  

2. Agar Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo 

menambah jumlah Sumber Daya Manusia yang 

handal dalam melakukan upaya pengendalian 

pencemaran kerusakan lingkungan hidup baik 

dengan cara melakukan perekrutan Aparatur Sipil 

Negara maupun dengan melakukan pelatihan-

pelatihan 

3. Agar pelaku usaha terutama perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan buah sawit selalu 



menerapkan SOP mulai dari produksi hingga 

pengolahan limbah 
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